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Abstrak

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi ketika individu tidak mengalami tekanan maupun permasalahan mental lainnya.
Dengan danya kesejabtaan psikologiskesehatan mental yang dimiliki remaj@apat meningkatdan membantu rernesj
berfungsi secara optimal. Diperlukan pertimbangan tepat agar kesejahteraan psikologis pada remaja dapat ditingkatkan. Faktor
yang perlu dipertimbangkan tersebut rdaranya kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional. Penelitian ini
merupakan petiian kuantitatif untuk mengetahui peran kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional terhadap
kesejahteraan psikologis padiswa SMA Sebanyak 165 siswa ksl hinggaXIl di salah sattSMA Negeridi Denpasar

yang menjadipartisipandengan menggukan stratified random sampling. Skala Kesejahteraan Psikologis relialyditas

0,915, Skala Kelekatan dengan Orangtua reliabilita®,935, dan Skala Kecerdasan Esiomal reliabilitagya 0,845 menjadi

alat ukur yang digunakatasil uji regresi bergandaenunjukkan F=4808, p<Q05 yang berarti bahwa variabel kelekatan
dengan orangtua dan kecerdasan emosional secara be@maaberperan terhadap kesejahteraan psjisol Kontribusi
kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional secara fsasmnrtehadap kesejahteraan psikologis adalaf?%.
Berdasarkan hal tersebut, siswinarapkan mampu menjagaubungan dengan orangtua serta meningkatkan kecerdasan
emosionya, guna membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis yang dimiliki.

Kata kunci:Kecedasan Emosional, Kelekatan dengan Orangtua, Kesejahteraan Psik@wyis SMA

Abstract

Psychological welbeing is a condition when the individual is not undezss or other mental health problems. The existence
of psychological welbeing can impree the adolesce™® mental health and help the adolescents function optimally. Proper
consideration is needed for the psychological avelhg of adolescents to be amiced. The factors to consider include parent
attachment and emotional intelligence. Thiady is a quantitative study to determine the role of parent attachment and
emotional intelligence for the psychological wieing ofhigh-school studentA total d 165 students of class X, XI, and Xl

at one of the state high schools in Denpasznethe respondents in this study using stratified random sampling. Psychological
Well-Being Scale with a reliability of,015, the Parent Attachment Scale with a religbdf 0,935, and a Scale of Emotional
Intelligence with a reliability of 845 as the masurement tools that used. The multiple regression test revealed F=41,808,
p<0,05, indicating that parent attachment and emotional intelligence characteristics bwthute to psychological well
being. Parent Attachment and emotional intelligence jpiotintribute 32% to psychological welbeing. Based on these,
students are strongly advised to maintain relationships with parents and to increase their emtgibigahde, to help
increase their psychological wdlking possessed.

Keywords: Emotioral Intelligence, High-School Student Parent Attachment, Psychological WBking
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LATAR BELAKANG

Setiap manusia mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Bentacgn perkembangan terjadi, baik dari perkembangan
fisik, perkembangan kognitif, perkemmzzan emosi, hingga perkembangan me(itéltia & Sukmawati, 2019; Sancahya &
Susilawati, 2014)Perkembangan tersebut terjadi seiring dengan perubahan fase pedamban analanak, remaja hingga
dewasa. Masingnasing perkembangan memiliki tantangannya tersendiri. Tantangan tersebutlah yang harus dilalui oleh seti
individu agar nantinya mencapai fase perkembangan yang optitasé perkembangan yang palentirg adalah faseemaja
Sebab, adanya krisis identitas pada fase(lmikson, 1968) Pada fase inilah remaja akan berusaha mencari ifatyahg
sesungguhny&Keadaan yang demikian dapat menimbulkan masalah antara remaja dengan dirinya sendiri yang akan berdam
buruk pada perkembangan yang dialamaga di masa mendatang. Hal tersebutlah yang sering memicu timbulnya permasalahat
terkaitkesehatan ment@Wiguna, 2013

Individu dikatakan memiliki kesehatan mental yang baik ketika individu tersebut terlepas dari gangguan jiwa serta mam
menjalankan fungsi kehidupan sebagaimanestimya, khususnya untuk melakukan penyesuaian diri dalam menghadapi
permasalahanapermaalahan yang akan dihadapi selama menjalani kehidpatri et al., 2015) Suatu kondisi dri
kesejahteraan yang meliputi pengelolaan stres, produktif dalam bekerja, serta turut berperan dalam komunitas yang dilakt
dengan sadar oleh setiap individu npakan pengéian kesehatan mental menurut World Health Organizgfioh8) Kesehatan
mental dapat memengdni remaja hik dari cara mereka belajar, menjalin persahabatan, mengatasi permasatghadayserta
pengambilan keputusan yang nantinya dapat memengaruhi hubungan remaja dengan orang lain dan cara mereka dalam mela
penilaian diri. Akan tetapi, apéé remaja nengalami masalah mental, maka dapat menghambat batdwmpersulit penyesuaian

diri dan pengalaman hidupnyBevita, 2020)

Individu yang umurnya lebih dari 15 tahun di Indonesia, yang mempunyai gangguan emosional berada pada p@&%entase ¢
(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 20%8mentara di Bali sendirtercatat sebesar,®%6 remaja yang memiliki
gangguan mental kusnya ganggan pada emosionalnyiKkementerian Kesehatan RI, 2018Ylenurut Riskesdas, total
prevalensi individu di Denpasar yang berusia 15 tahun ke atas dengmuaamentaémosional yaitu sebanyak kurang lebih
3,7%. Sementara itu, totgbemudaBali (umur 15 sampai24 tahun)dengangangguanemosional yakni sebanyak 186. Hal
tersebut diakibatkan karena remaja yang berada di Kota Denpasar tebgfaggm mempuiyai tarafkomunikasi yang paling
dinamis, serta sangat aktif dalam menggunakan sosiahifiduasaBali, 2019)

Berdasarkan hasil survei di beber&mkolah Menegah Atas $MA) di Denpasar pada studi pendahuluan yang dilakukaiat

bahwa di salalsatu SMA menunjukkan lebih banyak sissiawi yang mengalami berbagai permasalahan, baiknaah maupun

di sekolah. Dari 20 siswa yang mengisi sudiesekolah tesebutterdagat 6 siswa yang menunjukkan adanya permasalahan relasi
baik dengan orangtuaawsdara, teman, maupun orang lain yang ditujukkan dengan kurangnya komunikasi dengan saudara, tid
terbuka dengan orangtua, kurang bergaul, serta merasa takut darkgitka betemu orang banyak. Selanjutnya, terdapat 6
siswa yang menyatakan mengalamsWé&an dalam memahami materi karena pembelajaran dilakukan secara daring (dalan
jaringan), serta adapula 4 siswa yang menyatakan kurangnya memiliki konsentrasibdimm measa malas, dan tidak
termotivasi. Selain itu, terdapat pula 3 siswa yang ml@ang permasalahan dalam mengatur waktu séizairj dan 2 siswa yang
memiliki emosi dan pikiran negatif serta kurang dapat memahami emosi yang dirasakan tersebut.

Tidak hanyaitu, ketika melakukan wawancara kepada salah satu guru BK di sekolah tenseshahg benar terdapat beberapa
masalah yang cukup sering dikeluhkan oleh sisisai di sana, seperti permasalahan terkait dengan kurang mampunya siswa
untuk mengatuwaktu dankesibukan mengikuti kegiatan di luar sekolah sehingga membuatttugges yangdiperoleh siswa
menjadi menumpuk. Permasalahan perundungan pun terjadi di sekolah tersebut yang menurut guru BK hal tersebut d
disebabkan karena status sosiabrekmi dan kwangnya siswa dalam bergaul. Dikatakan pula beberapa siswa sempat
mengeluhkarterkait dengan tujuan kuliah maupun karir kedepannya, walaupun cukup jarang permasalahan tersebut ditemui o
guru BK yang bersangkutan. Selain itu, ada pula sisavey ynenceritkan permasalahannya saat di rumah, seperti kurangnya
perhatian dari orangtudan perasaan kesepian karena ditinggal oleh ayahnya. Permageahanalahan tersebut mengarah
pada kurangnya kesehatan mental pada remaja.

Kondisi well-beingataukesejahteran seorang individu yang dapat memengaruhi kemampuan individu tersebut entyadari
kemampuannya, bekerja secara produktif, membangun dan memelihara hubungan, serta membuat keputdssin sehar
merupakan definisi dari kesehatan mental menarHO (2012) Individu dengartingkat kesejahteraan psikologis yatikatakan

baik, tidak hanya sebatas pattak adanya permasalahan psikologis pada diri individu tersebut, melainkan dimaknai secara lebi
luas. Kesejahteraan psikologis juga mencakup kemampuan dalam mepsiasediriketika berhubungan dengan orang lain,
penguasaan terhadap lingkungan, kemé&ndirdan juga memiliki tujuan dalam hidup, serta pengembangan emosi secara seha
(Ryff & Keyes, 1995) Maka dari itu, hasil survei yang telah disebutkan tersebtiblbk belalang dengan aspeispek
kesejahteraan psikologis. Beberapa aspek tersebutadiapa yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
otonomi,pengendaliatingkungan mempunyatujuandalamhidup, dan pengembangan diRyff, 1989)

Kesejahteraamsikologis adalah kesangguparang dimiliki individu untuk dapat menerimi@adaan dirimenjalin relasi yang

baik denganindividu lain, mampu menghadapi lingkungan sosial dengan mand&impu untukmengelolalingkungan luar,

menetapkan tujuan hidup yarakan dicapai serta mampumewujudkan kemampuadiri secara berkelanjutan. Kemampuan
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kemampian tersebut dapatiwujudkan dengan berfokysadaaktualisasi diridanpenegasauliri sertamewujudkan potensi diri

yang memungkinkan individu untuk berfungsi sectif dan tahagia(Ryff, 1989) Dengan kata lain, konsep dari kesejahteraan
psikologis ini yaitukeadaa dimana seseorarniglak mengalamstress, kecemasanaupun permasalahan mental lainfyéjaya

et al., 2020) Tak dipungkiri pula bahw&esejahteraa yang dirasakan pada remaja berpengaruh cukup banyak dalam masa
perkembangarg, terutama secara psikologis, seperti dapat menumbuhkan emosi positif, merasa puas dalam hidup, de
merasakan kebahagiaan, serta dapat mengurangi perilaku digpresigatipada remajgPrabowo, 2016)

Kesejahteraan dapat tercapai dengan terpenuhinya beberapa kebutuhan dasdeteekaitinataurelatednesgRyan & Deci,

2001) Namun tak hanya itu, kesejahteraan juga memiliki keterikatan kueatgerhadagxelekatandan intimasi Kelekatan yang
cenderung tinggi dapat memicu timbulnya kesejahteraan dgrgainyang besaiMaharani, 2017)Berbagairiset yang ada juga
menunjukkan bahwa kelekatan individu dengan orangtua erat kaitannya dengan kesejahteraan psikologis pada anak ma
remaja(Wahyuningsih et al., 2020y ernyata, untuk berbagai kond{siengan kebutuhan khusus maupun tidk&)ekatardengan
orangtia juga tetap berperan penting dalam kesejahteraan psikoéogéga(Abubakar et al., 2013)Selain itu, para peneliti
selama 10 tahun belakangan ini juga berpendapat bahwa remajeeyategung mailiki kompetensi sosial dan kesejahteraan,
juga memiliki kelekatan yang tingdengan orangtuanya. Hal tersebut terlihat dari karakteristik remaja itu sendiri, seperti harge
diri, penyesuaian diri dan emosi, serta kesehatan fisigfigharani, 2017)

Bowlby (1982) memaparkanbahwa individu yang memiliki kelekatan yang memadai dengadividu lain, maka akan
menunjukkan fungsi psikologis dan sosial yaagith baik daipadaindividu yang tidak memiliki kelekatan seperti itu. Mereka
yang tidak nemiliki kelekatan yang memadai justru cenderung akan mengalami lebih banyak tekanan psikologis dan hasil sos
yang lebih negatif. Studi empiris yang telah dilakukam mendukng konsep in{He et al., 2018)Menurut Puteri & Wangid
(2017) semakin tinggi kelekatarsemakin tinggi interaksi sosmgla begitupun sebaliknya. Menurutnya autemaja mapun

orang dewasa yang pada masa kecilkysgang memiliki kelekatan dengaorangtuanya akan mengalandntangansaat
membangurhubungan dengan orang lain sehingga menyebabkan interaksi sosialnya rendah. Sementara itu, Natalia & Les
(2015) menyatakan bahwkematangaremosiyang dimiliki oleh remajakan tinggi jika memiliki kelekatan yang tingdengan
orangtuanyaTidak hanya itu,studi yang dilakukan oleh Abubakar et €013) pada remaja di Kenya menunjukk&ahwa
idertitas dan kesejahteraan psikologis pada remaja terbentuk karena adanyarkelehgtbaik dengan orangtua dan juga teman
sebaya.

Faktor lainnya yangdidugadapat memengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu kecerdasan emosional. Menuru{28adad
kemampuan individulalammengetahui damengenalemosidiri adalah definisi dakecedasaremosonal Selain itu, Goleman
(1995) mengatakan bahwa kecerdasan emosi dapat dikendnaisgkta dintiki oleh setiap orang, dimana setiap orang nantinya
dapat mengawasi keadaamosi yang dirasakanlndividu yang mampu untuk mengelola, mengontrol, mengendalikan, dan
mempersepsikaemosi dirnya danorang lain, serta mampu menyelaraskadakan darpikirannya sedemikian rupa sehingga
terjadi perilakuyang memenuhi kebutuhan damtutan lingkungannyadengan kebutuhan maupun tuntutan lingkungan berarti
individu tersebut memiliki tingkat kecerdasan emosional yang terbilang(Kiiilya, 2017). Namun, apabilaemaja tida dapat
menanggulangpermasalahan yang dihadagmaja cenderung akan merkilemosi yang negatifBahkan, keadaan ini justru
dapat menimbulkan perasaan tidak puas dalam hidup dan juga remaja yang bersangkutan merasa tiddkubabkgi2012)
Salovey et al(2004) mengemukakan bahwa adanya kecerdasan emosidalalhanya melindungi kita dari emosi negatif, tetapi
juga berhubungan langsung dengan emositif dankesejahteraan psikologi$ak hanya itu, Sari dan Desiningr2016)juga
menyatakan bahwa kecerdasan emosionakdsejahteraan psikologigcara signifikan berhubungan positif

Berdasarkan gnjelasan sebelumnya, diduga bahwa kelekatan orangtua dengan remaja das&eearbsi yang dimiliki oleh
remaja berperan terhadap kesejahteraan psikologis remaja itu sendiri. Namun, fenomena yang terjadi dinemsegbinatkan
bahwa belm tepenuhirya kesejahteraan psikologis pasiawa di salah satu SMA Negeri di Denpadsdaka dari ity terdapat
hipotesisalternatf dan hipotesis nol dalarpenelitian ini Hipotesisalternatf dalam penelitian ini yaitu ada peran kelekatan
dengan orangtu dan kecerdasan emosional terhadap keseghit psikologis siswa SMASementaraitu, hipotesis noldalam
penelitian ini yaitu tidakada peran kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional terhadaprkesejatikologis siswa
SMA.

METODE PENELIT IAN

Metode Sampling

Sampel diambil dengastratified random samplingyaituteknik samplingyangdigunakaruntuk memastikan bahwa sampel yang
diambil mewakili populasi dengan bailMetode ini membagi populasi menjadi beberapa strata (subkelompok) berdasarkan
karakteristik tertentu yang relevan, seperti uSlatiap strata kemudian dipilih secameak untuk membentuk sampel yang
mewakili seluruh populasbampeldipilih secara acakadabeberapa siswa yang sedang tidak ada kegiatan belaejagajar (jam
kosong) untuldijadikan partisiparpenelitian Jumlah minimal sampel yang digutem dalam pendlan ini adalah sebanyak 55
siswayang diperoleh berdasark@Power

Subjek Penelitian
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Populasi peneltian inherupakarsiswa kelas X hingga Xidi salah sattsMA Negeridi DenpasarBerdasarkan data karakteristik
partisipan, total partisipan yang dipetolsebanyak 165 orang dengan 73 orang wanita dan 92 orang pria. Sebagian bes:
partisipan memiliki usia 17 tahun, sejumlah 52 orang.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa alatr yhitu skala kesejahteraan psikologis, skala kelekataigate orangtua, dan skala
kecerdasan emosiond@kala kesejahteraan psikologis disusun oleh peneliti menggunakan dimensi kesejahteraan pkkiologis
Ryff (1989) Skala kelekatan dengan orangtua disusieh peneliti menggunakan dimensi kelekatan Aarisden& Greenberg
(1987) Skala kecerdasan emosional dibuat menggunakan dimensi kecerdasan emosional dari(G@8&)w@eh peneliti

Terdapat34item pernyataadari skala kesejahteraan psikologis,iten pernyataadari skala lkelekatan degan orangtua, dan 22
aitem dari skala kecerdasan emoosil Skalatersebut memuatitem favorable sertaaitem unfavorable denganbeberapa opsi,
sepertiSangat Tidak Sesydiidak Sesuai, Sesualan Sangat Sesuabuatu alat ukur dapat dikatakaremiliki reliabilitas yang

baik jika nilai Alpha Cronbachberadadiatas 070 (Ghozali, 2018) Semakin tinggi nilai Alpha Cronbach, makastrumen
penelitian yang digunakasemakin reliabelSementaratu, uji validitas pada alat ukur indlilakukan dengan 15 orang rater. Nilai

V minimum yang dibutuhkan adalah 0,§&iken, 1985) Pemilihanaitem kemudian dibuat berdasarkan korelaisém total
setelah dilakukan pendap alat ukur Aitem dianggap memuaskan jika dapat mencapai nilai koefisien korelasi minimal 0,30.
Namun, jika érnyata jumlataitemyang mencapai batagererimaan tidak mencukupi, dapat dipertimbangkan pengurangan batas
kriteria menjadi 0,2%Azwar, 2021)

Skala uji coba alat ukurisebarpada 15 Desember 2022 hingga 20 Desember pada siswaiswi di dua SMA Negeridi
DenpasarSetelaldilakukannyuji cobaskalad i per ol eh hasi | nil ai Ai kKkaogis yakniberkisam t u k
dari 0683 hingga @33 skala kelekatan dengan orangherkisar dari 567 hingga (917, dan skala kecerdasan emosional
berkisar dari 67 hingga (®17.

Total nilai korelasi aitemuntuk skala kesejahteraapsikologis berkisamantara 0,318 hingga 0,638 Koefisien Alpha pada skala
kesejahteraan psikologis yakni sebesar 0.915. Hal tersebut mencerminkan variasi skorbjaksiebesar 93%, yang berarti
pula bahwa skala kesejahteraan psikologis yang diperoleh dapat mengukuzgejatiteraan psikologis.

Total nilai korelasi aitemuntuk skala kelekatan dengan orangtbarkisarantara0,372 hingga0,792. KoefisienAlpha pada skala
kelekatan dengan oramgt yakni sebesar®B5. Hal tersebut mencerminkan variasi skor murni subjesssel®3%, yang berarti
pula bahwa skala kelekatan dengan orangtua yang diperoleh dapat mengukur taraf kelekatan dengan orangtua.

Total nilai korelasi aitemuntuk skala keceréisan emosiondberkisarantara0,258 hingga 0,696. Koefisien Alpha pada skala
kecerdasan emosional yakni sebesar 0.845. Hal tersebut mencerminkan variasi skor murni subjek §8began@4berarti pula
bahwa skala keceagdan emosional yang diperoleh damengukur taraf kecerdasan emosional.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggnakan metoderosssectional designMetode ini diartikan sebagaietode penelitian yangengumpulkan
data dari sampel populasi pada saat yang sama atau pada waktu yang beBatangamg dikumpulkan dapat berupa usia dan
skor pada skala penelitian.

ProsedurPengambilan Data

Proses ji coba alat ukur penelitian dilakukan untuk meiadet validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan digunakan untuk
mengambil data penelitiaRada proses uji coba alat ukur penelitian, alat ukur penelitian disajikan befduk skala yang terdiri
dari bagian pendahuluan beruipéormed consentlan idetitas responden, petunjuk pengisian, Skala Kesejahteraan Psikologis
(SKP), Skala Kelekatan dengan Orangtua (SKDO), dan Skala Kecerdasan Emosional (SKE). Proses ugkeidaa gibda 15
Desember 2022 hingga 20 Desember 2022nurut Azwar(2015) semakin tinggi validitas pada dwealat ukur atau instrumen
ukur, maka fungspengukuran menghasilkan kesalahangodémran yang minimalArtinya, perolehan skodari setiappartisipan
tidak memiliki perbedaan dengaskor yangsebenarnyaValiditas dalam penelitian ini yaitu validitas .isValiditas isi
menggunakan f o rberladdaskarasilkpeigukusdarivpeniai profesional terhadap suatu aitenformula ini
digunakanuntuk menghitungcontentvalidity coefficient bagaimangernyataaspernyataanersebutdapat mewakili konstrak
yang diukur(Azwar, 2012) Kemudian dilanjutkan dengaeleksi aitem berdasarkan korelasi aitem total setelah Kéakya uji
coba alat ukurAitem yang dianggap memuaskan yaitu aitem yang mencapamal Q30 pada nilai koefisien korelasi.
Sementara itustandamilai koefisien korelasdiubahke 0,25 ketika jumlah aitem yang mencapai batas kriteria tidak mencukupi
(Azwar, 202). Reliabilitaspada penelitian ini diukur menggunakan tek@iloncbach Alphadika nilai Croncbach Alphaerada

di atas0,70, variabel dikatakan reliabéGhozali, 2018)Oleh karena itu, alat ukur yang digunakan oaf@enelitian ini sudah
valid dan jugareliabel.
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Pada bulanJanuari 2023 dilaksanakan penelitiarsaiah satu SMA Negeri di DenpasBeneitian ini dimulai dengan berdiskusi
pada pihak sekolah terkait dengpamilihan sampel. Kemudian dipilih secara acak beberapa siswa yang sedangiéidak a
kegiatan belajamengajar (jam kosong) untuk menjadi responden penelitian. Setelah responden rdgplimden dijelaskan
mengenai tujuan dan tata cara pengisian kuesi@arey akan dikerjakaf.otal kuesioner yang tersebaatal65 kuesioner
Setelahpengambilan data selesai dilakukan, dilanjutkan dengelakukan analisis data penelitian menggunakasumsi dan

uji hipotesis.Uji asumsidilakukan dengan menggunakan ngirmalitas, linieritas, dan multikolinearitas. Sedangkan metode yang
digunakan ntuk menguiji hipotesis adai regresi berganda.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini dilakukan uji asumsi (uji normalitas, linearitas, dan multilonieadaasyiji hipoesis (uji regresi berganda).
KolmogorovSmirnovmerupakan uji yang digunakan dalaji normalitasCompare Meanmerupakan uji yang digunakan dalam
uji linearitas, nilai darivariance Inflation Facto(VIF) dan Tolerancemerupakan penentu @deah uji multikdinearitas.Analisis
data dilakukan menggunak&®PSS 26.0@or windows Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% atau
0,05. Jika nilai F dengan signifikansi kurang dari 0,080(p5), maka Ho diterima, yaituariabel independendak berperan
dalam variabel dependeBegitu pun sebaliknya.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsidatapenelitianterhadaprariabelkesejahteraan psikologikelekatan dengan orangtua, dan kecerdasan emodipei
dilihat pada tabel .1

Tabel 1.
Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi Data Kesejahteraan Kelekatan Kecerdasan
Psikologis Emosional
N 165 165 165
Rata-rata Teoretis 85 55 55
Rata-rata Empiris 99.53 63.11 62.33
SD Teoretis 17 11 11
SD Empiris 8,315 5,061 5,673
Xmin 82 50 50
Xmax 118 74 75
Sebaran Teoretis 34-136 22-88 22-88
Sebaran Empiris 82-118 ~50-74 ~50-75

Tabel 1 menunjukkan bahwa selisih redita teoritis dan empiris variabel kesejahteraan psikologis adafaB, téngamatarata
teoritis lebih kecil dariratarata empiris. Ini berarti kesejahteraan psikologis subjek tinggor yangdimiliki oleh subjek
penelitian berkisar antara 82 hingga 118. Sebany#@a8ubjeksudah berada di atas ratda teoritis

Tabel 1 menunjukkan bahwa selisih rediga teoitis dan empiris variabéddelekatan dengan orangtadalah8,11, dengan rataata
teoritis lebih kecil dariratarata empiris. Ini berartkelekatan dengan orangtsabjek tinggi Skor yang dimiliki oleh subjek
penelitian berkisar antara 50 hingga 74.8pghk 685% subjeksudah berada di atas raitda teoritis

Tabel 1 menunjukkatahwa selisih rateata teoritis dan empiris variabkécerdasan emosionatialah7,33, dengan rataata
teoritislebih kecil dariratarata empiris. Ini berarkecerdasan eosionalsubjek tinggi Skor yang dimiliki oleh subjek penelitian
berkisar antar&0 hingga 75. Sebanyak 8% subjeksudah berada di atas ratda teoritis

Kategorisasi Data Penelitian
Hasil kategorisasi data penelitian terhadagiabel kesejahteraan plogis, kelekatan dengan orangtua, dan kecerdasan
emosionabapat dilihat padgabel2, tabel 3, dan tabel 4.

Tabel 2.
Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X <765 Rendah 0 0%
765 O 9%5 < Sedang 45 27,3%
935 O X Tinggi 120 72,
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Hasil kategorisasi data penelitian pada tabel 2umjikkan bahwa pada variabel kesejahteraan psikolidik ada responden
yang memiliki taraf kesejahteraan psikologis rendah. Responden derafdeetgjahteraan psikologiedang berjumlah 45 orang
(27,3%) dantaraf kesejahteraan psikologis tinggi lkenjah 20 orang {2,%6). Kesimpulan yang diperoleh adalah responden
mempunyataraf kesejahteraan psikologis yang tinggi.

Tabel 3.
KategorisasKelekatan dengan Orangtua
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X <495 Rendah 0 0%
495 (X605 Sedang 63 38,26
605 O X Tinggi 102 61,80

Kategorisasi datalalam penelitianini (tabel 3) memperlihatkan bahwa pada variabel kelekatan dengan oraidakaada
responden yang memiliki taraf kelekatan dengan orangtua yang rendah. Resgendan taraf kelekatan dengan orangtua
sedang berjumlaB3 orang (8,26) dantaraf kelekatan dengan orangtua tinggi berjumlahdr@ng 61,8%). Kesimpulan yang
diperoleh adalah responden dalam penelitian ini memiliki taraf kelekatan dengan orangttiaggman

Tabel 4.
Kategorisasi Kecerdasan Emosional
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X <495 Rendah 0 0%
495 X605 Sedang 52 31,%%
605 O X Tinggi 113 68,%%

Kategorisasi datalalam penelitian ini memperlihatkanbahwa pada variabdtecerdasan emosionakecerdasan emosional
responden tidak berada pada taesfdah. Responden dengan taraf kecerdasan @amabsiedang berjumlas orang (3,5%) dan
taraf kecerdasan emosional tinggbanyakl13 orang 68,3%). Hal ini terlihat pada tabel 4esimpulan yang diperoleh adalah
respondemempunyataraf kecerdasan emosional yang tinggi.

Uji Asumsi

Kolmogorov Smimov digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian gimana data terdistribusi normal jika nila0,05
(Ghozali, 2018) Dalam penelitian ini, diperoleh nilaKolmogorov Smirnov adalah 62 dan signifikansinya adalah200
(p>0,05). Ini berarti bahwa data kesejahtergaikologisterdistribusi secara normalilai Kolmogorov Smirnoberdasarkan data
kelekatandenganorangtua adalah,85 dengan signifikansi,086 (p>0,05). Artinya, datakelekatan dengan orangttexdistribusi
secara normalNilai kecerdasan emosionEblmogorov Smirnoadalah (66 dengan signifikan€,075 (p>0,05). Artinya data
kecerdasan emosional berdistribusi normal. Datstandardized residuamemiliki skor Kolmogorov Smirnov0,44 dan
signifikansinya 0,200 (p>0,05). Ini berarti bahwa datanstandardized residugiga berdistribusi normal.

Uji li neaitas digunakanuntuk mengetahui apakah prediktor atau variatmgpendermemiliki hubungan linar dengan variabel
depender{Sugiyono, 2013)Uji compare meangdigunakan dalam uji linearitas berdasarkan nilai signifikansi gdagetion from
linearity dan dikatakanlinea jika p>0,05. Diperoleh taraf signifikanssebesa,496 (p>0,05), yang berartterdapat hubungan
linea antara kelekatan dengan orang tua dengan kesejahteraan psik®éwgentara itu, tarafignifikansi antara kecerdasan
emosional dengan kesejahteraan psikologis sel®de32® (p>0,05), artinya ada hubungan linear antar keduaBai sini dapat
disimpulkan bahwaantara variabdtelekatan dengan orangtua dengan kesejahteraan psikologis dan kecerdasan emosional deng
kesejahteraan psikologis bersifat linear

Dilakukannya §i multikolineritasuntuk melihat adakalkorelasi antara variabel independen ydigunakan Terjadinya korelasi

antar variabel bebas akan menyebabkan sulithya membedakan peran variabel bebas terhadap variabel tergantung secara
Hal ini tercermin darhilai VIF kurang darsama dengahO (<10) dan nilaiTolerancdebih darisama denga6.1 (=0,1) (Ghozali

2018) Pada uji multikolinearitas,ilai Tolerancemenunjukkan angk@.974(=0,1) dan nilai VIFmenunjukkarl,026(<10), maka
dikatakan bahwgidak terjadi multikolireaitas antar variabeéhdependeryangdigunakan pada penelitian igaitu pada variabe
kelekatan dengan orangtdan lecerdasan emosional

Setelah dilakukan uji asumsi, terlihat bahwa data terdistribusi normal, linear, dan tidak terjadi multikolindakigaglari itu,
bisa dilakukannyaiji hipotesis dengan menggunakan regresi berganda.

Uji Hipotesis
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Dilakukannya i hipotesis guna menguji bukti dari suatuhipotesis yang nantinya akan menjadi acuan umhefakukan
penerimaan maupun penolakan suaipotesis Uji hipotesisyang digunakan yaituji regresibergandadenganprogramSPSS
26.00 for windows.Diperoleh F=41.8(8, p<0,05. Itu berarti kesejahteraan psikologdapat diprediksi dengan model regresi
tersebut Berdasarkan hasitersebut maka dapat dikatakan variabktlekatan dengan amgtua dan kecerdasan emosional
berperan secaraelsamasama terhadafesejahteraan psikologi®engan kata lain, hipotes@ternatf dalan penelitian ini
diterima dan hipotesis nol dalam penelitian ini ditolak.

Diperoleh koefisien regresi (R) sebesaj583 dan AdjustedR Squaresebesar @32. Artinyg kelekatan dengan orangtua dan
kecerdasan emosiondlerperansecarabersamesama terhadapkesejahteraan psikologisebesar33,2%. Akan tetapi, masih
terdapat 66.% variabel lain yang memengaruhi variabel dependen

Tabel 5.

Garis Linear Regresi Berganda
Model Unstandardized t Sig

coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 34,740 8,210 4,231 0,000

Kelekatan 0,091 0,095 0,955 0,341
Kecerdasan 0,937 0,106 8,824 0,000
emosional

Hasil dari uji regresi berganda juga dapat memprediiksgkat kesejahteran psikologis tiap partisipan (tabeb). Adapun
persamaaxdari garis regresisebagai berikut:

Y= 34,740 + Q091X1+Q937X2
Keterangan:

Y = Kesejahteraan psikologis
X1 = Kelekatan

X2 = Kecerdasan emosional

Berdasarkarpersamaan garis regresi yang dipgiralitemukan arti bahwadnstanta sebesar 340 menunjukkan bahwa jika
tidak ada penambahan atau pengurangan skor (konstan) pada kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emoteéoaah keseja
psikologis yang dimiliki siswa yaitu sebesar,B#D. Koefisien regresipadaX1 bernilai 0,091 berarti jikanilai dari kelekatan
dengan orangtua bertambahakanilai kesejahteraan psikologékan meningkat sebany@091 satuanKoefisien regresi pida

X2 bernilai Q937 berarti bahwa jika nilai dari kecerdasan dorea bertambah, maka nilai kesejahteraan psikologis akan
meningkat sebesardB7 satuan.

PEMBAHASAN

Hasil dari regresi bergandadalah kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosi@mnperdn terhadap timbulnya
kesejahteraan psikologis. Variabeldetan dengan orangtua dan kecerdasan emosional memberikan sumbangan secara bersan
sama sebesaB3% terhadap kesejahteraan psikologial itu berarti bahwa mastierdapat 6@8% sumbangadari faktor lainnya

yang dapat memengaruhi kesejahteraan psii@léglanya peran kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional secar
bersamasama dalam kesejahteraan psikologis didukung oleh pendapaf2R$f) yang mengatakan bahwa adanya kepuasan
terhadap kebutuhan psikologis berkontribusi pula pada kesejahteraan yang lebitDtiteygi.hal ini adnya kelekatan dengan
orangtua dan kecerdasaan emosional dapahbaeu remaja dalam memenuhi kebutuhan perkembangannya, baik secara
kognitif, sosial, maupun emosional

Kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional merupakan faktor yang secarasdreesabsperan terhadap
kesejahteraan psikologis siswa SM@rangta menmegangperanan penting bagi remdgrutama padaerkembangan emasia

(Yanti & Mariyati, 2023) Pean orangtua diparkan pada pengembangan kecerdasan emosional anak untuk melatih mengenali
mengintegrasikan, sertaemahami emosi sehingga anak dapat terhubung dengan orafiffitein & Junadin, 2021) Walaupun

masa remaja merupakan waktu untuk remaja belajar menjalankan kehidupan otonominya, namun remaja juga tetap membutu
kehadiran orangtua yang dapaengerti mengenai perkembangan emosi dari remaja itu s@thelimasanti, 209).

Menurut Yanti & Mariyati (2023) siswa SMA dengan kelekatan yang tinggi terhadap orangtuanya lebih mampu untuk
mengoptimalkan p&embangan emosi yang dimiliki. Remaja akan memiliki lebih banyak emosi positif, lebih menyadari emosi
yang sedang dirasakan, midiki sikap empati, lebih peka terhadap orang lain, serta mampu untuk membangun lingkungan sosic
yang lebih luas. Interaksissia SMA dengan orangtuanya juga akan membantu siswa untuk belajar bagaimana bersikap d:
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berperilaku dalam menghadapi situassiamya. Hal tersebut akan menjadikan siswa merasa lebih nyaman dan aman dalan
berhubungan dan berinteraksi dengan lingkungasialeya. Hal itu pula yang dapat membantu siswa SMA dalam
mengembangkan kesejahteraan psikologisnya.

Tidak hanya itupengelolaan emosi ifjigaberkaitan dengan pengembangan kesejahteraan psik@pgisila individu memiliki
perasaan pencapaian dan pexsan yang tinggi serta dapat memidritarga diri yang positif, maka individu tersebut dikatakan
berhasil dalam mengelola emosi yang dimili®elain itu, terciptanyaelasi sosial yangbaik dan adanya peningkatan pada
kesejahteraan psikologis juga menkian bahwa pengelolaan emosi sud&hnjdlan dengan efektifNingrum, 2021) Kedua

faktor ini saling berkaitan dikarenakan kelekatan dengan orangtua yang tinggi dapat membantu remaja dalam memban
kecerdasan emosional. Sementara itu, kecerdasan emosional yanddpaggnembantu individu mempertakan kelekatannya
dengan orangtua dan membentuk hubungan sosial yang lebih sehat secaraBebmrapa penelitian menunkdn bahwa
kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional secara {sens@r@apat berperanlaa meningkatkan kesejahteraan
psikologis, seperti tingkat kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kesehatan mental yang I€Bittrbaikra et al., A®; Garcia
Sancho et al 2013) Dengan demikian, kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional harus dilihbessogen
sebagai faktor yanterlibat pada kesejahteraan psikologis rgam&Perlu pula untuk memperhatikan dan mengembangkan dua
faktor tersebut secara bersasama untuk menciptakan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan dan perkem&ianga8MA

Setelahuji regresi berganddilakukan, terlihabahwaterdapat 6(% faktor lainyang berperan terhadap munculigsejahteraan
psikologs, selainvariabelyangditeliti. Faktor tersebut dapaetasal dari internal individu maupun eksternal. Faktor internal ini
meliputi efikasi diri dan optimismdé3eberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi cenderung memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dan lebih optimis dalam menghadapi tantangan hidup. Hal ini pad:
akhirnya berkontribusi padaeningkatan kesejahteraan psikolodgienurut Putri & Rustikg2017)dikatakan bahwa efikasi diri
menjadi kontributor pentingesejahteraan psikologis. Dalam penelitian tersebuatdijglaskan bahwa remagkanbersikap lebih
tenang dan optimis, terutamaas menghadapi tantangan maupun hambatan dalam mencapai tujuan yangkditikidikiemaja
tersebut memiliki efikasi diri yang baiklal tersebut dapat meningkatkan rasa percaygjaeterhadap dirinya sendiri sehingga
mengarah pada tercapainya kesejahtenpsikologis. Selain itu, Ramadhiaf@022) juga mengatakan bahwa efikasi dpang
semakin tingi akan menyebabkan semakin tinggi pula muncukasejahteraan psikologis.

Sementara itu, Harpg@021) menyebutkan bahwa antara optimisme dan kesejahteraan psilealagi®an secara langsung antar
keduanya Dalam penelitiannya pun dijelaskan bahwa individu dengan optimisme akan menjadi lebih percaya akdndan
mdihat duniasecardebih positif. hdividu yang optimis dan memiliki semangat yang tinggi juga akan mempéeweseiahteraan
psikologis. Adanya hubungan antara optimisme dan kesejahteraan psikologis juga dijelaskan &ldbva4#A021) Semakin
positif pola pikir dan optimisme, semakin baik Kakéeraan. Namun sebaliknya, ketika individu selalu berpikiran negatif dan
kurang adanya sikap optimisme, maka kesejahteraan psikologisnya juga akan mengalami penurunan.

Faktor lannya yang diduga berperan dalam kesejahteraan psikologis remaja yaknidiesternal. Faktor eksternal tersebut
meliputi faktor dukungan sosial dan budayaukungan sosial dapat membantu seseorang untuk mengatasi situasi stres dal
meningkatkan kesejahlt@an psikologis, sedangkan budaya dapat memberikan pandangan damlanilgang membentuk
persepsindividu terhadap kelekah dan dukungan sosiMariabel dukungan sosial dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis.
Penelitian Indrawati(2017) juga mendukung hal tersebwang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat memprediksi
munculnya kesejahteraan psikologgelain itu, Oktaviag2021)juga menjelaskan dalam penelitiga bahwa dukungan sosial
secara signifikan berperan dalam menanbi kesejahteraan psikologis. Apabila kesejahteraan psikologis yang dimiliki tinggi,
itu berarti karena dukungan sosial yang diperoleh tinggi. Begitu pun sebaliknya, apabila kesejabitevmayispyang dimiliki
rendah, itu berarti kujrangnya dukungaosial yang diperolehPenelitian Gustine & Nurhadian{f021) juga menyatakan hal
yang serupa, dimana adanya hubungamifikan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologgginys
kesejahteraan psikologis siswa, mékaggi pula dukungan sosial yang dipero$wa tersebut.

Budaya turtt memainkan peran penting dalam membentuk kesejahteraan psk¢Rgif, 2013) Terdapat perbedaan
kesejahteraangikologis dalam budaya individualistik dan kolektivistik. Padddya individualistik, dimensi penerimaan diri dan
otonomi yang mengarahpada diri sendiri memiliki nilai yang lebih menonjol dibandingkan dengan budaya kolektivistik.
Sementara itu, dimensiubungan positif dengan orang layang lebihmengarahpadaindividu lain, memiliki nilai yang lebih
dominan pada budaya kolektivisti{Pedhu, 2022) Gaya budaya yang diasosiasikan dengan kemandirian dapat mengurangi
kepuasan dan kesejahterg@yan & Deci, 2001) Penelitian lintas budaya juga telah menunjukkan bahwa kemandirian yang
tinggi (kontrol pribadi) memprediksi kesejahteraan yang lebih tinggi di budaya individualistik, sedangkan ketergantungan ya
tinggi (relasiongl memprediksi kesejahteraan yang lebih tinggi di budaya kolektiviiKf, 2013) Selain itu, budaya
individualigik lebih mencegah melakukan penekanan emosi dibandingkan budaya kolektivistik, dimana persepsi terhad
penekanan emosi yang tinggi dapat menurunkan pengaruh positif, yang pada gilirannya dapat menyebabkan rendat
kesejahteraan psikologis yang dirasai@won & Kim, 2019)

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti saat pemilihan sampel penelitian. Sesuai dengan kesepakatar
kebijakan sekolah, sampel penelitian yangaladigunakan adalah siswa kelashiXiggaXll yang sedang tidak ada kegiatan
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belajar mengajar (jam kosong). Oleh karena itu, pemilihan sampel tidak dapat dipilih secara acak menggunakan abse
melainkan berdasarkan ketersediaan waktu pada sadtidigk hanya itu, aitem yang terpilih dalam penelitian ini juga tidak
semua memiliki nilai korelasi aitem total sebesar 0.30, melainkan ada yang sepe8andl tersebut dikarenakan apabila aitem
tersebut dihilangkan, maka akan mengakibatkan hilangnya kealitam unfavorableyang ada pada skala tersebdbka, tagi

peneliti pada penelitian selanjutnya sebisa mungkin melakukan randomisasi dan memilih aitem yang memiliki nilai karelasi aite
total sebesar 0,30 agar reliabilitas skala menjadi meningkat.

KESIM PULAN

Berdasarkan pelitan dapatdisimpulkanbahwakelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang
positif dan mampu memprediksi munculnya kesejahteraan psikologis. Kelekatan dengan orangtua dan kecerdasan emosi
memiliki peran sebesar32% terhalap kesejahteraan psikologis. Sementara itu, terdapoGéktor lain yang berperan dalam
kesejahteraan psikologis pada remaja. Selain itu, tingkat kesejahteraan psikologis, kelekatan dengan orangtua dan kecerc
emosional yanglimiliki oleh siswa SMAyang menjadi lokasi penelitignga tergolong tinggi.

Ucapan Terima Kasih
Melalui kesempatan ini, peneliti ingimenyampaikan rasa terimakasih yang sebessarnya kepadseluruh jhak yang telah
mendukung serta membantu pénglang tidak dapat setkan satu per satu.
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